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ABSTRACT
ABSTRAK
KETERLIBATAN NON GOVERMENT ORGANIZATION (NGO) PEREMPUAN DALAM PROGRAM REINTEGRASI
PASCA KONFLIK 
(Studi Pada Balai Syura Ureung Inong Aceh, Flower Aceh dan Pusat Studi Wanita UIN Ar-Raniry di Kota Banda Aceh)
Kiprah dan keterlibatan perempuan Aceh dibagi menjadi tiga masa, yaitu pada masa konflik, masa menjelang damai dan pada masa
damai. Untuk melestarikan perdamaian, keterlibatan semua elemen masyarakat sipil sangat dijunjung tinggi agar kesenjangan
perdamaian tidak terjadi. Hal tersebut menarik untuk diteliti, dimana penelitian ini ingin mengetahui keterlibatan Non Government
Organization (NGO) perempuan sebagai satu kesatuan masyarakat sipil berbasis perempuan Aceh dalam program reintegrasi pasca
konflik, khususnya NGO perempuan di Kota Banda Aceh. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah gerakan sosial Alberto
Melucci  yang selanjutnya dijadikan sebagai kerangka teori. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan melakukan wawancara semi terstruktur sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga
organisasi yang menjadi fokus penelitian, dua organisasi non pemerintahan/NGO yaitu Balai Syura Ureung Inong Aceh (BSUIA)
dan Flower Aceh, serta satu organisasi pemerintahan yaitu Pusat Studi Wanita (PSW) UIN Ar-Raniry. Ketiga organisasi ini
memiliki keterlibatan yang berbeda dalam program reintegrasi pasca konflik. Dimana BSUIA terlibat mengadvokasi lahirnya
Qanun Komisi Kebenaran Rekonsiliasi (KKR) dan terlibat dalam penyusunan atau mendorong pelaksanaan program reintegrasi
pasca konflik yang responsive gender. Untuk Flower Aceh keterlibatnnya dalam program reintegrasi pasca konflik adalah
penguatan kapasitas perempuan eks kombatan, akar rumput dan korban konflik serta melakukan sosialisasi tentang HAM
Perempuan. Sedangkan PSW terlibat melakukan penelitian tentang gender yang kemudian hasilnya dipaparkan dalam Workshop
bersama institusi pemerintah terkait untuk mengambil program terhadap permasalahan perempuan eks kombatan dan korban
konflik. Serta PSW juga terlibat dalam penyusunan substansi Undang â€“ Undang Pemerintah Aceh (UUPA) dan beberapa anggota
PSW menjadi pakar gender di beberapa institusi pemerintahan.
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